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BAB lV 

PENUTUP 

A. lKesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk komunikasi visual yang digunakan dalam iklan rokok 

di media social akun YouTube @ayosehat.kemkes, 

dirancang secara persuasif dan edukatif melalui perpaduan 

elemen visual, audio, dan teks untuk menyampaikan bahaya 

rokok serta mendorong perubahan perilaku masyarakat. 

Tanda-tanda visual yang ditampilkan membentuk hubungan 

triadik antara ikon, indeks, dan simbol, di mana ikon 

merepresentasikan dampak nyata rokok terhadap tubuh, 

indeks menunjukkan hubungan sebab-akibat antara merokok 

dan penyakit, dan simbol mengandung makna sosial serta 

moral tentang bahaya rokok. Melalui media YouTube, pesan 

antirokok disampaikan secara singkat namun kuat, sehingga 

efektif membangun kesadaran kolektif bahwa merokok 
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merupakan ancaman serius bagi kesehatan individu dan 

kehidupan sosial. 

2. lelemen lvisual lyang ldominan ldigunakan ldalam 

lmenyampaikan lpesan liklan lrokok ldi lakun lYouTube 

@ayosehat.kemkes, adalah warna dan pencahayaan, karena 

keduanya berperan utama dalam membangun suasana 

emosional, makna bahaya, dan rasa urgensi pesan antirokok. 

Warna gelap dan pencahayaan redup secara efektif 

memperkuat pesan persuasif, sementara elemen visual lain 

seperti tipografi, simbol, dan komposisi berfungsi sebagai 

pendukung dalam memperjelas makna iklan. 

B. Saran 

Berdasarkan lhasil ltemuan ldan lkesimpulan lpenelitian, 

lpenulis lmemberikan lbeberapa lsaran lsebagai lberikut: 

1. Bagi lPeneliti lSelanjutnya:  

Penelitian lini ldapat ldikembangkan ldengan 

lmemperluas lobjek lkajian, lmisalnya lmembandingkan 

lkampanye lantirokok ldari lnegara llain, latau lmeneliti 

lrespons lpsikologis laudiens lterhadap lsimbol lvisual 

mailto:l@ayosehat.kemkes
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ldalam ljangka lpanjang. lPeneliti lselanjutnya ljuga ldapat 

lmengeksplorasi laspek laudio-visual l(suara, lmusik, ldan 

lnarasi) luntuk lmelengkapi lanalisis ltanda lvisual, 

lsehingga lmenghasilkan lpemahaman lsemiotik lyang 

llebih lkomprehensif. 

2. Bagi lMasyarakat: 

Masyarakat ldiharapkan lmenjadi llebih lkritis 

lterhadap lpesan lvisual lyang lmereka ltemui ldi lmedia 

lsosial, lterutama lyang lberkaitan ldengan lisu lkesehatan 

lpublik. lDengan lmemahami lmakna ltanda-tanda lvisual, 

lmasyarakat ltidak lhanya lmenjadi lpenerima lpesan lpasif, 

ltetapi ljuga ldapat lmenafsirkan lpesan ltersebut lsecara 

lreflektif ldan lrasional luntuk lkebaikan ldiri lsendiri ldan 

llingkungan. 
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